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1.1 Pengantar

Dalam bab sebelumnya, tujuan kita adalah untuk embgngkan mengerti pembaca tentang
sifat kognisi manusia. Pendekatan kita adalah umtekggambarkan secara sistematis suatu model
pemrosesan informasi dari kognisi dan ciri-cirirygng sangat penting (misalnya, atensi, memory,
pemecahan masalah). Dalam bab ini, berubah jauhmtetelnya sendiri dengan menekankan pada
proses kognitif di kelas. Bab ini membahas tentdragaimana aktivitas di kelas dapat
mempengaruhi pengetahuan dan bagaimana pengetatikembangkan, direflkeksikan, dan
ditransformasikan. Kita memulai bab ini dengan nigndikan peranan pengetahuan deklaratif,
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakogmatitama dalam domain konten dan
kemudian lebih umum. Perspektif kita pada pengumpaagetahuan diturunkan dari ciri-ciri yang
kita lihat dalam awal bab adalah karakteristik pgsasan informasi manusia--suatu sistem di mana
pengetahuan sebelumnya dari pelajar, aktivitas,tojaan menentukan suatu konteks untuk kreasi
pengetahuan baru.

Kita menggunakan suatu perspektif konstruktivisygyanenekankan kontribusi pelajar untuk
apa belajar. Kita menguiji tiga aspek dari perspaiinstruktivis ini tetapi benar-benar sangat
terpusat pada salah satu dari tiga aspek itu, ymdnstruktivisme dialektis (dialectical
contructivism), yang menyoroti pentingnya interaksi sosial dalpemguasaan pengetahuan. Ini
merupakan perspektif yang digunakan dalam mempkahatelemen-elemen yang sangat
dimungkinkan untuk mengembangkan sudtdds reflektif”, yaitu, pertama adalah guru dan siswa
berinteraksi dalam cara mengstimulaskoristruksi pengetahuan” dan ‘“pertumbuhan
metakognitif.” Di akhir bagian ini, kita menguji bagaimana keldapat menjadi lingkungan untuk
interaksi yang memperkembangkan penguasaan pengetalKita khususnya terfokus pada
kekuatan diskursus kelas yang terkelola-baik, sekas, komunikasi tematik di antara partisipan
kelas, untuk membangun pengetahuan dan berpilektiéf

1.2 Tipe-Tipe Pengetahuan
Dalam bab sebelumnya (tentang Memory: Struktur Eladlel), kita membedakan dua tipe
pengetahuan utampengetahaun deklar atif (“mengetahui apa’ atau ‘pengetahuan faktual”) dan
pengetahuan prosedural (“mengetahui bagaimana’ untuk melakukan aktivitas). Kemudian

ditambah kategori umum lain: “metakognisi”, yang ntakup dua dimensi yang berkaitan:
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“pengetahuan kognisi” (derajat kesadaran pelajar tentang proses kognitifnya) dan ‘tegulas
kognisi” (pengetahuan kondisional yang mereka gunakan untuk membimbing proses
kognitifnya dan pendekatan untuk belajar). Misalnya, seorang mahasiswa ditugaskan untuk
membuat suatu makalah sederhd®@itama, untuk menulis makalah ini, ia mula-mula perluuint
menggambarkan pada memory sematiknya dan pada suanbeseperti artikel dan teks, untuk
pengetahuan deklaratif yang dapat membentuk suatkalah. Kedua, ia perlu untuk latihan
keterampilan prosedural bermacam-macam ini dipariubintuk mudah menangani dan bercermin
melalui teks dan ini ia perlukan untuk menuju kenkoter dan mempersiapkan makalah akhir.
Ketiga, ia perlu untuk menggunakan pengetahuan metakiogntuk mengurutkan dan mengelola
sejumlah aktivitas kognitif. Kesadaran diri-sendiari apa yang ia dapat dan tidak dapat mengetahui
acara permulaan yang ditentukan untuk perencanaamtgmudian, pada masing-masing langkah
dalam proses menulis suatu makalah “sederhana” gangat kompleks ini, ia perlu memutuskan
informasi mana yang dipilih dan mana yang diabaikmgaimana menyatukan informasi dengan
informasi lain, bagaimana mengekspresikan ideasigleadan bagaimana ia mengomunikasikan
dengan pembimbing, terutama pada audiens untukdiduinya.

Tiga kategori pengetahuan ini adalah fundamenttlkukinerja berhasil dalam setiap tugas
sekolah. Siswa harus mampu untuk: (1) mempergunakatu jaringan deklaratif informasi dan
memahami hubungan di antara elemen-elemennya, meggkan dari sumber informasi eksternal
dan memory semantik, (2) melaksanakan keterampilasedural sederhana dan kompleks menuju
penyelesaian terhadap tugas, dan (3) menggunakayetaduan metakognitif untuk merefleksikan
pada apa yang diketahui dan menyelesaikan tugami(i@y, Schraw, & Ronning, 1995: 212). Untuk
masing-masing dari kategori pengetahuan ini, baga@pun, berguna untuk membuat satu
perbedaan selanjutnya; yaitu, perbedaan anparegttahuan domain” dan “pengetahuan umum.”

Pengetahaun Domain. Untuk menulis makalah, mahasiswa perlu inforntastang topik
khusus yang ia pilih. Bidang pengetahuan yang iddimiliki tentang suatu lapangan studi khusus
disebut ‘pengetahuan khusus-domain” (domain specific knowledge), atau disingkat
“pengetahuan domain” (domain knowledge) (Alexander, 1992 dalam Bruning, Schraw, &
Ronning, 1995: 212). Domain pengetahuan khusuhdadang subjek (misalnya, matematika, seni
modern) tetapi juga dapat menyajikan bidang aktiviimisalnya, mekanika sepeda, mengendarai
taksi, berkebun). Domain pengetahuan khusus melipebgetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural, dan pengetahuan metakognitif dan ddilankan pada level diam-diam atau level
eksplisit.

Suatu Contoh Peranan Pengetahuan Domain dalam K ognisi. Pengaruh pengetahuan domain

sangat kuat tetapi juga dapat merembes bahwa lkitmtdkehilangan penglihatan darinya.
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Perhatikan, misalnya, peranan pengetahuan domdamdmembaca. Khususnya, kita berpikir
perbedaan dalam siswa memahami dan mengingat mamsbheagai akibat dari kemampuan dasar
mereka dalam membaca, bukan terhadap pengetahuaainthya. Kita lakukan mengetahui,
bagaimanapun, pembaca yang baik mengingat lebih ager yang mereka baca dan memiliki
pengetahuan lebih tentang dunia daripada pembbsta(jinat Taft & Leslie, 1985 dalam Bruning,
Schraw, & Ronning, 1995:; 213). Pada saat yang samabaca yang baik tidak hanya mengingat
lebih tentang apa yang mereka baca tetapi juga @esnlebih banyak daripada pembaca jelek. Ini
tepat hubungan antara kemampuan membaca dan pamgyetgang membuat penelitian dalam
kesulitan bidang tertentu. Bagaimanapun, suatu etad Recht dan Leslie (1988) mendesain dalam
cara mengikuti mereka untuk melihat apa efek pegetn domain pada memory siswa untuk apa
mereka membaca.

Recht dan Leslie meneliti tentang suatu topik bahda pembaca yang baik dan ada pembaca
jelek dapat mengetahui banyak tentang pengetahwaaid, tetapi juga ada pembaca yang baik dan
ada pembaca jelek dapat mengetahui sangat sedikiang pengetahuan domain. Mereka
menetapkan baseball. Setelah mengidentifikasi bpbesiswa SMP yang merupakan pembaca yang
sangat baik dan ada pembaca jelek, Recht dan Lmesliguji mereka semua tentang pengetahuan
baseball. Prosedur ini diikuti mereka dengan meardifikasi pembaca yang baik yang mengetahui
banyak tentang baseball, pembaca jelek yang mdngetsangat sedikit tentang baseball.
Selanjutnya, siswa ditanyakan dengan membaca spaket yang memuat 625-kata yang
menggambarkan setengah babak dari permainan blaseibaia tim lokal dan suatu tim tamu.
Mereka kemudian dites dalam berbagai cara terhkea@mmpuan mereka mengingat paket itu: (1)
membuat kembali rumah penghinapan dengan suatmgapamodel dan pemain kayu miniatur
secara verbal menggambarkan apa yang terjadi, é2amgkum paket, dan (3) menyortir duapuluh-
dua kalimat yang diambil dari paket itu pada basigaimana pentingnya kalimat untuk menjadikan
rumah penghinapan.

Hasil studi Recht dan Leslie (1988) dengan cara yaenyolok. Pada masing-masing ukuran
memory, pembaca jelek yang mengetahui sangat bateyaing baseball sungguh di luar yang
dilakukan pembaca yang baik yang mengetahui sasggikit tentang baseball. Kenyataannya,
mereka melakukan dan juga hampir pembaca yangylaaig mengetahui banyak tentang baseball.
Pembaca jelek yang mengetahui sangat sedikit gnb@seball, bagaimanapun, paling sedikit
mengingat tentang paket pada semua ukuran. Sehinmg@metahuan dalam domain baseball
memiliki pengaruh yang sangat kuat pada berapaabaaign apa yang diingat.

Pengaruh pengetahuan domain siswa pada belajarnbanjangkau lebih jauh secara luas
daripada baseball, tentunya. Mengingat informasardabidang yang bermacam-macam seperti,
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catur, seni, pemprograman komputer, elektronik, liafogi semua ditunjukkan dengan hubungan
terhadap pengetahuan sebelumnya. Umumnya, barsya# siengetahui tentang suatu topik khusus,
mudah bagi mereka untuk belajar dan mengingatrimdsr baru tentang topik itu.

Tidak mengherankan, pengetahuan domain juga bengabudengan kemampuan pemecahan-
masalah (lihat Bab 8 tentang Pemecahan MasalalBdgoikir Kritis). Pakar, artis, mekanik, ahli
fisika nuklir, mereka semua mengetahui masalahnddégangan mereka sehingga mudah untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya masing-giagtakar khususnya berpikir sebelum
mereka bertindak. Mereka juga mengerti pentingikgasa dan diagram dalam pemecahan masalah.
Pemula; berbeda, dapat bekerja sangat keras padecglean masalah, yaitu, tetap bekerja keras
daripada pakar, tetapi strategi mereka kurang gatddwarena pengetahuan domain mereka terbatas,
dan cara mereka tidak efisien tentang mencoba umakbuat pengetahuan relevan dengan
masalah.

Pengetahuan Umum. Meskipun pengetahuan domain adalah fundamentak unemahami
dan untuk melakukan aktivitas dari hari ke harhigepengetahuan lain, yaitupéngetahuan
umum” juga diperlukan. Pengetahuan umum adalah pengatatuas yang tidak berhubungan
dengan suatu domain pengetahuan khusus. Berpikiekkang sekali lagi terhadap contoh tugas
yang diberikan kepada mahasiswa untuk membuat edgkali mana ia perlu keterampilan
informasi, strategi melebihi topik khusus dari makaya. Untuk menulis laporannya dengan
berhasil, ia perlu suatu jaringan deklaratif dam&ep dan kata-kata sukar untuk mengekspresikan
idea-ideanya, pengetahuan pemberian tanda bacat@abahasa untuk membimbing penulisannya,
informasi umum tentang laporan dan fungsinya, daerempilan prosedural untuk mengoperasikan
suatu prosesor kata. la juga perlu pengetahuan kotgtiif untuk mengorganisasikan dan
melaksanakan semua aktivitas ini. Tak satupun gmgetahuan umum ini berhubungan secara
langsung dengan topik yang ia pilih untuk menuliakadah, tetapi meskipun penting untuk
melengkapi ini dan sebenarnya semua tugas.

Karena pengetahuan umum merupakan informasi yaoet déigunakan terhadap hampir semua
tugas, pengetahuan umum mendapat perhatian sedsgagkap untuk pengetahuan domain. Tentu,
apa yang merupakan pengetahuan umum dan apa yangaken pengetahuan domain dapat
berubah sebagai perubahan fokus tugas. Bagi siang membaca suatu roman oleh Willa Cather
dan mencoba untuk mengerti penggunaannya dari nggdpan yang berhubungan dengan
kesusasteraan bahasa Inggris. Jika deskripsinypatdaing rumput yang luas sekali asli merupakan
studi oleh kelas biologi untuk bagaimana merekaggelongkan ekologi padang rumput itu kira-
kira suatu abad yang lalu, bagaimanapun, dan tilgaesemetakan perubahan yang terjadi dalam
lingkungan padang rumput itu, pengetahuan domaavaa kini terpusat pada tumbuh-tumbuhan,
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binatang, dan lingkungan, dengan pengetahuan yargulbbungan dengan kesusasteraan menjadi
pengetahuan umum.

Biasanya, bagaimanapun, salah satu dapat memikpekagetahuan umum sebagai pengetahuan
lengkap untuk range tugas mendalam tetapi tiddkaterdengan setiap salah satu tugas tertentu.
Jaringan pengetahuan deklaratif disajikan dengan kata-kata sukar kita, pengetatpgistiva
masa kini, dan pengetahuan histopiengetahuan prosedural untuk berbicara, untuk melaksanakan
matematika, dan untuk mencoba pada suatu percakalaarketerampilan metakognitif kita
gunakan lintas berbagai tugas kognitif semuanyaipaan contoh-contoh dari pengetahuan umum
yang berguna untuk suatu kesatuan aktivitas yanmgasaluas. Malahan, salah satu dapat
memperhatikan hampir sejumlah infinit pengetahuaiim diperlukan untuk umur-limabelas-tahun
seperti Kari (tetapi sebagai contoh pemberian tugambuat makalah kepada mahasiswa) untuk
berfungsi pada basis hari-ke-hari di rumah, dalagklingan sosialnya, dan di sekolah.

Suatu Ulasan Tambahan pada Pengetahuan Metakognitif. Seperti yang kita lihat dalam Bab
4 (Encoding Processes) tentang kesadaran kogaitiftentang kemampuan untuk mengatur salah
satu fungsi kognitif diri. Peneliti makin bertambahemperkenalkan pentingnya pengetahuan
metakognitif dengan berhasil dalam sebagian begmsttugas yang berhubungan dengan-sekolah,
dari melengkapi tugas-tugas sampai membaca sefedtif émisalnya, Brown, Day, & Jones, 1983;
Gutherie, 1993 dalam Bruning, Schraw, & Ronnin@5t9215). Kemampuan siswa untuk berpikir
tentang tugas-tugas, untuk meneliti dan menentukfzmmasi relevan, untuk mengorganisasikan
idea-idea mereka ke dalam urutan bermakna, dank umtenulis dalam cara memperhatikan
perspektif pembaca semuanya adalah tipe-tipe medan pengetahuan metakognitif dihubungkan
dengan keberhasilan sekolah. Misalnya, Kari/mahasidengan baik menulis makalahnya secara
berbeda jika karyanya ditampilkan dalam suatu kxrdari pada dibaca oleh dosennya dan teman-
temannya. Bagi banyak pendidik, tujuan mengembangkak pengetahuan metakognitif sama
tinggi atau lebih tinggi daripada tujuan mengemiangpengetahuan deklaratif atau pengetahuan
prosedural dasar. Agar siswa berhasil sebagaigpétajependen, mereka harus sadar tentang proses
kognitif mereka-sendiri dan memiliki keterampilaang berhubungan dengan pengaturan-diri (self-
regulatory skills) untuk membantu mereka memperoidrmasj menentukampakah penting untuk
belajar, refleksi pada tujuan tugas-tugas, morkiemamaan kinerja mereka, dan mengubah mereka
terhadap tujuannya (Bruning, Schraw, & Ronning,5t24.5).

Tujuan utama pendidikan adalah untuk membantu gisleam memperoleh pengetahuan dalam
berbagai domain konten. Masing-masing domain pahgein, seperti matematika, literature, atau
sains, menyajikan suatu aspek penting dari kompetsiswa. Pengetahuan domain—apakah
jaringan luas pengetahuan deklaratif anak remajgang dinosaurus atau suatu pengetahuan
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proseduralisasi siswa dewasa dari prinsip fotograflalah suatu kunci kepada keahlian.

Pengetahuan domain, bagaimanapun, harus melekan dalatu konteks luas dari pengetahuan
umum untuk digunakan secara fleksibel. Siswa jugdupsuatu kesatuan besar dari pengetahuan
deklaratif tentang dunia untuk dapat dimengertige¢mhuan domain, dan menggeneralisasikan
pengetahuan prosedural untuk menyelesaikan seblaggan tugas.

Dalam kedua domain khusus dan umum, bagaimanapukanb kategori pengetahuan
dimungkinkan lebih penting daripada pengetahuarakoghitif. Kita ingin siswa menjadi sadar dari
apa yang mereka ketahui, untuk monitor belajarmgay untuk belajar secara strategis. Karena
pengetahuan domain dan pengetahuan umum berubakiateicepat, siswa harus belajar menjadi
mabhir, termotivasi, pelajar terarah-diri (selfetited learners).

Tantangan bagi guru adalah untuk menentukan sumgkuhgan sosial dan intelektual di
kelasnya yang mendukung konstruksi pengetahuanmdalamua bentuknya dan mendorong
kesadaran-diri (self-awareness) siswa dan terarafsdlf-directed). Kini kita beralih, jadi, kepad
suatu perspektif umum yang menekankan pelajar nmiaai peranan penting dalam

mengembangkan pengetahuan baru dan pengaturaarbgdajperspektif konstruktivisme.



